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	This study aims to analyze in depth the implementation of Total Quality Management in improving competitive advantage at MA Al-Amiriyah Darussalam. This study uses a qualitative approach of case study type at MA Al-Amiriyah Darussalam Banyuwangi, which was chosen because of its commitment to implementing Total Quality Management. Data were collected through in-depth interviews, participatory observation, and documentation, with purposive informants including the head of the madrasah, deputy head of curriculum, head of administration, senior teachers, and committee chair. Data analysis was carried out thematically through the stages of reduction, presentation, and drawing conclusions. Data validity was strengthened by triangulation of sources and methods to understand the implementation of Total Quality Management and its contribution to improving the competitive advantage of the madrasah. The results of this study indicate that the success of the implementation of Total Quality Management at MA Al-Amiriyah Darussalam is supported by three main factors: the visionary leadership of the madrasah head who encourages a culture of quality and collective commitment; adaptive education services through curriculum development, teacher training, and structured evaluation; and a consistent and data-based quality evaluation system. These three aspects synergize to form a strong foundation in maintaining the quality of education in a sustainable manner, making madrasas more adaptive, responsive and competitive in facing the dynamics and demands of modern education..





PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi dan kompetisi pendidikan yang semakin ketat, lembaga pendidikan dituntut untuk tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik semata, tetapi juga pada upaya peningkatan mutu secara menyeluruh (Ummah, 2019; Yasin, 2021). Madrasah Aliyah Al-Amiriyah Darussalam, sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki reputasi dalam pengembangan nilai-nilai religius dan akademik, menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan eksistensinya di tengah perubahan dinamika sosial, teknologi, dan tuntutan masyarakat yang semakin kompleks (Al-Azizi et al., 2024; Mustari & Darmayanti, 2024). Fenomena ini menuntut adanya inovasi dalam tata kelola madrasah melalui pendekatan manajerial yang sistematis, terintegrasi, dan berorientasi pada kualitas berkelanjutan (Fatimah & Murdani, 2024; Irwansyah & Muthi, 2025). 
Salah satu pendekatan yang relevan dan strategis untuk menjawab tantangan tersebut adalah implementasi Total Quality Management (Rojikin, 2024). Total Quality Management tidak hanya menekankan pada peningkatan mutu layanan pendidikan secara internal, tetapi juga mendorong keterlibatan seluruh komponen madrasah dalam membangun budaya mutu yang berkesinambungan (Apiyani, 2025; Wasitoh et al., 2025). Dalam konteks MA Al-Amiriyah Darussalam, implementasi Total Quality Management menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan daya saing madrasah, baik dalam aspek input, proses, maupun output Pendidikan (Tiniyyah et al., 2023; Kurnia et al., 2025). Fakta sosial ini mencerminkan adanya kesadaran kolektif dari masyarakat dan pemangku kepentingan pendidikan terhadap pentingnya kualitas sebagai dasar utama dalam membangun keunggulan kompetitif madrasah yang berkelanjutan dan relevan dengan tuntutan zaman.
Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi Total Quality Management dalam lembaga pendidikan memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan mutu dan keunggulan kompetitif institusi. Penelitian yang dilakukan oleh Laia et al., (2024) menekankan bahwa Total Quality Management dalam konteks pendidikan bukan hanya sekadar alat manajerial, tetapi menjadi pendekatan holistik untuk menciptakan budaya mutu yang melibatkan semua elemen organisasi, mulai dari pimpinan, guru, siswa, hingga stakeholder eksternal. Selanjutnya, studi oleh Trianung et al., (2024) di beberapa sekolah menengah di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Total Quality Management seperti perbaikan berkelanjutan (continuous improvement), kepemimpinan yang visioner, dan keterlibatan seluruh warga sekolah, secara nyata berkontribusi terhadap peningkatan layanan pendidikan dan daya saing lembaga. 
Dalam konteks madrasah, penelitian dari Ma’sum et al., (2023) menemukan bahwa madrasah yang berhasil menerapkan Total Quality Management secara konsisten mampu membangun citra lembaga yang unggul dan dipercaya oleh masyarakat, serta mampu bersaing dengan lembaga pendidikan umum lainnya. Penelitian oleh Kurniawan et al., (2024) di lingkungan madrasah aliyah juga menyoroti bahwa orientasi pada kepuasan pelanggan (orang tua dan siswa), evaluasi mutu secara sistematis, serta manajemen partisipatif menjadi pilar penting dalam memperkuat daya saing madrasah. Berdasarkan berbagai temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kajian mengenai implementasi Total Quality Management dalam lembaga pendidikan, termasuk madrasah, merupakan hal yang relevan dan strategis untuk diteliti lebih lanjut, khususnya dalam konteks MA Al-Amiriyah Darussalam yang sedang membangun keunggulan kompetitif berbasis mutu.
Penelitian ini memiliki unsur kebaruan yang terletak pada fokus penerapan Total Quality Management dalam konteks madrasah, khususnya di MA Al-Amiriyah Darussalam, yang hingga kini belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya membahas Total Quality Management dalam lingkup sekolah umum atau lembaga pendidikan modern, sementara madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman sering kali belum menjadi pusat kajian manajerial yang komprehensif. 
Penelitian ini hadir dengan pendekatan kontekstual dan spesifik, yaitu bagaimana nilai-nilai lokal, budaya pesantren, serta integrasi antara manajemen mutu dan nilai spiritual Islam diterapkan dalam kerangka Total Quality Management untuk menciptakan keunggulan kompetitif madrasah. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori Total Quality Management dalam pendidikan Islam, tetapi juga memberikan model aplikatif yang dapat direplikasi oleh madrasah lain yang ingin meningkatkan daya saingnya secara strategis tanpa meninggalkan identitas keislaman yang melekat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam implementasi Total Quality Management dalam meningkatkan keunggulan kompetitif di MA Al-Amiriyah Darussalam. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam untuk tidak hanya mempertahankan nilai-nilai keislaman, tetapi juga mampu bersaing secara strategis di tengah arus perubahan global dan meningkatnya tuntutan kualitas dari masyarakat. 
Di era disrupsi digital dan kompetisi antar lembaga pendidikan yang semakin ketat, penerapan Total Quality Management menjadi kebutuhan mendesak guna menciptakan budaya mutu yang berkelanjutan dan adaptif (Suaeb, 2022). Madrasah yang mampu menerapkan prinsip-prinsip Total Quality Management secara tepat akan memiliki keunggulan dalam membangun kepercayaan masyarakat, meningkatkan mutu layanan pendidikan, dan menghasilkan lulusan yang kompeten serta berdaya saing tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk memberikan gambaran empiris dan model implementasi Total Quality Management yang kontekstual, aplikatif, dan selaras dengan karakteristik madrasah berbasis nilai-nilai Islam seperti MA Al-Amiriyah Darussalam.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Amiriyah Darussalam yang berlokasi di Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa MA Al-Amiriyah Darussalam merupakan salah satu madrasah unggulan yang memiliki komitmen kuat dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen mutu untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing lembaga. Madrasah ini juga dikenal memiliki integrasi yang kuat antara nilai-nilai keislaman dan inovasi manajerial, sehingga menjadi objek yang sangat relevan untuk diteliti dalam konteks implementasi Total Quality Management. Selain itu, madrasah ini berada dalam lingkungan pesantren besar yang memiliki dinamika sosial dan budaya yang khas, sehingga memberikan nilai tambah dalam eksplorasi praktik manajemen mutu berbasis kearifan local (Hasan et al., 2025).
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali secara mendalam fenomena implementasi Total Quality Management dalam konteks spesifik madrasah. Studi kasus memungkinkan peneliti memahami proses, pola, dan dinamika yang terjadi secara nyata dalam praktik manajerial madrasah yang diteliti. Selain itu, pendekatan ini bersifat fleksibel dan memungkinkan eksplorasi makna di balik tindakan manajerial yang dilakukan oleh pimpinan madrasah dan stakeholder pendidikan lainnya, sehingga data yang diperoleh bersifat kaya, mendalam, dan kontekstual (Abdussamad & Sik, 2021; Roosinda et al., 2021).
Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam proses implementasi manajemen mutu di madrasah. Informan terdiri dari kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, kepala tata usaha, guru senior, dan ketua komite madrasah. Adapun daftar informan beserta kode dan jabatannya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1; Informan
	No
	Kode Informan
	Jabatan

	1
	KI-1
	Kepala Madrasah

	2
	KI-2
	Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum

	3
	KI-3
	Kepala Tata Usaha

	4
	KI-4
	Guru Senior

	5
	KI-5
	Ketua Komite Madrasah




Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memungkinkan fleksibilitas dalam penggalian informasi dari informan kunci. Observasi dilakukan untuk menangkap praktik nyata manajemen mutu di lingkungan madrasah, baik dari aspek kepemimpinan, budaya kerja, maupun interaksi antarwarga madrasah. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen-dokumen terkait seperti visi misi madrasah, dokumen mutu, laporan kegiatan, SOP, dan hasil evaluasi internal sebagai data pendukung (Mulyana et al., 2024).
Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis tematik, yaitu dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan tema-tema utama yang muncul dari data lapangan. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Validitas data diperkuat dengan teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan data dari berbagai informan dan metode pengumpulan data yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang objektif dan mendalam (Sari et al., 2022). Analisis ini bertujuan untuk mengungkap secara menyeluruh bagaimana implementasi Total Quality Management dijalankan di MA Al-Amiriyah Darussalam serta bagaimana kontribusinya dalam meningkatkan keunggulan kompetitif madrasah secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Kepemimpinan Visioner sebagai Penggerak Budaya Mutu Madrasah
Dalam implementasi Total Quality Management di MA Al-Amiriyah Darussalam, kepemimpinan kepala madrasah memegang peranan yang sangat strategis. Permasalahan utama yang dihadapi banyak madrasah dalam menerapkan manajemen mutu adalah kurangnya figur pemimpin yang mampu mentransformasikan nilai-nilai mutu ke dalam budaya kerja sehari-hari. Namun, hal tersebut tidak ditemukan di MA Al-Amiriyah Darussalam. Kepala madrasah di lembaga ini mampu menjalankan peran sebagai agent of change yang tidak hanya mengatur secara administratif, tetapi juga membangun komitmen kolektif terhadap mutu melalui visi yang kuat dan pendekatan kepemimpinan yang inklusif. Dalam konteks Total Quality Management, kepemimpinan seperti ini menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan karena dapat mendorong seluruh komponen madrasah untuk bergerak bersama menuju peningkatan berkelanjutan.
Temuan ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan Kepala Madrasah yang telah memimpin madrasah selama lebih dari lima tahun. Dalam wawancara tersebut, beliau menjelaskan bagaimana ia secara konsisten menginternalisasi visi mutu kepada guru dan tenaga kependidikan. Strategi yang digunakan tidak hanya melalui rapat formal, tetapi juga dengan pendekatan personal dan keteladanan langsung dalam keseharian kerja. Berikut kutipan pernyataan dari hasil wawancara:

“Saya selalu sampaikan kepada guru-guru, bahwa madrasah ini harus menjadi rujukan, bukan hanya karena prestasi akademik, tapi karena mutu pelayanan dan akhlak yang dijaga. Saya tidak bisa bekerja sendiri, semua harus bergerak bersama. Maka setiap program yang kita buat, harus dimulai dari niat yang tulus dan dijalankan dengan sungguh-sungguh.” (KI-1)

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa kepala madrasah memiliki kesadaran penuh akan pentingnya kepemimpinan berbasis nilai dan mutu. Hal ini menjadi fondasi utama dalam menumbuhkan budaya mutu di madrasah, yang pada akhirnya mendorong keunggulan kompetitif di tengah tantangan zaman. Kepemimpinan yang visioner dan transformatif ini telah menjelma menjadi kekuatan pendorong yang menginspirasi seluruh elemen madrasah untuk terus berkembang secara berkelanjutan.

[image: ]Dalam upaya menerapkan Total Quality Management di MA Al-Amiriyah Darussalam, peran kepemimpinan kepala madrasah sangat krusial sebagai motor penggerak budaya mutu. Kepemimpinan yang visioner dan transformatif menjadi fondasi utama dalam membangun komitmen bersama serta mendorong peningkatan mutu secara berkelanjutan. Untuk memudahkan pemahaman pembaca mengenai aspek-aspek kepemimpinan yang berkontribusi dalam menumbuhkan budaya mutu tersebut, berikut disajikan indikator-indikator kunci yang menggambarkan peran strategis kepala madrasah sebagai penggerak perubahan dan penentu keberhasilan manajemen mutu di madrasah ini.Berikut adalah gambar indikator kepemimpinan visioner sebagai penggerak budaya mutu di MA Al-Amiriyah Darussalam:
Figure 1; Visionary Leadership Indicators

Kepemimpinan visioner di MA Al-Amiriyah Darussalam berperan sebagai penggerak utama budaya mutu melalui internalisasi visi yang kuat, pendekatan inklusif, dan keteladanan langsung. Kepala madrasah mampu membangun komitmen kolektif dan menjaga nilai serta akhlak, sehingga mendorong seluruh elemen madrasah bergerak bersama menuju perbaikan berkelanjutan dan keunggulan kompetitif.

Peningkatan Layanan Pendidikan sebagai Daya Saing Utama
Dalam era persaingan antar-lembaga pendidikan yang semakin ketat, kualitas layanan pendidikan menjadi salah satu kunci keunggulan kompetitif madrasah. Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh madrasah adalah ketertinggalan dalam menyesuaikan kurikulum dan metode pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik yang terus berubah. Namun, penelitian ini menemukan bahwa MA Al-Amiriyah Darussalam berhasil melakukan terobosan melalui penerapan prinsip Total Quality Management, yang secara signifikan mendorong peningkatan kualitas layanan pendidikan. Penerapan Total Quality Management tidak hanya dimaknai sebatas pada tataran manajerial, tetapi juga mencakup pelayanan akademik dan non-akademik yang lebih responsif, relevan, dan terukur.
Peningkatan layanan pendidikan terlihat dari tiga aspek utama: pertama, pengembangan kurikulum yang adaptif dengan karakteristik dan potensi peserta didik; kedua, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan; dan ketiga, sistem evaluasi layanan yang dilakukan secara terstruktur dan rutin. Seluruh proses ini dikawal dengan semangat perbaikan berkelanjutan yang menjadi prinsip dasar dalam Total Quality Management. Untuk memperkuat temuan ini, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum . Dalam wawancara tersebut, beliau menjelaskan bagaimana proses peningkatan layanan dilakukan secara terencana dan berbasis pada kebutuhan nyata di lapangan.
“Kita tidak bisa lagi memakai pendekatan yang kaku dalam mengelola pembelajaran. Anak-anak sekarang punya kebutuhan dan karakter yang berbeda. Maka kami terus menyesuaikan kurikulum, mengadakan pelatihan guru, dan mengevaluasi setiap program. Mutu layanan itu sekarang jadi senjata utama kita untuk tetap diminati masyarakat.” (KI-3)

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa MA Al-Amiriyah Darussalam telah menjadikan mutu layanan pendidikan sebagai instrumen strategis dalam memenangkan kepercayaan publik. Dengan menggabungkan fleksibilitas kurikulum, pengembangan SDM, dan evaluasi yang sistematis, madrasah ini mampu meningkatkan nilai kompetitifnya secara berkelanjutan.

Sistem Evaluasi Mutu yang Konsisten dan Terukur
Dalam upaya meningkatkan keunggulan kompetitif, banyak lembaga pendidikan menghadapi tantangan serius dalam menjaga konsistensi dan akurasi evaluasi mutu. Sering kali evaluasi dilakukan secara sporadis atau hanya berfokus pada aspek akademik saja, sehingga hasilnya kurang efektif untuk mendorong perbaikan berkelanjutan. Di MA Al-Amiriyah Darussalam, penelitian menemukan bahwa madrasah ini telah mengembangkan sistem evaluasi mutu internal yang berjalan secara konsisten dan berbasis data, sehingga mampu menjadi alat strategis dalam pengambilan keputusan manajerial dan peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh.
Sistem evaluasi ini tidak hanya menilai capaian akademik siswa, tetapi juga mencakup aspek manajemen kelembagaan, kepuasan siswa dan orang tua, serta pencapaian visi dan misi madrasah. Penggunaan indikator kinerja yang jelas dan terukur memungkinkan madrasah untuk melakukan monitoring dan evaluasi secara periodik dengan akurat. Hal ini menjadikan evaluasi mutu bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan bagian integral dari budaya mutu yang mendukung adaptasi cepat terhadap perubahan eksternal dan tuntutan masyarakat.
Untuk memperkuat temuan ini, peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Bidang Evaluasi dan Pengembangan Mutu. Dalam wawancara tersebut, beliau mengungkapkan bagaimana sistem evaluasi di madrasah dirancang dan dijalankan secara terstruktur.
“Kami menjalankan evaluasi mutu setiap semester dengan indikator yang jelas, mulai dari prestasi akademik, pelayanan administrasi, hingga kepuasan orang tua dan siswa. Data yang kita dapatkan menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan dan perbaikan program. Dengan sistem ini, madrasah lebih siap menghadapi tantangan dan menjaga kualitas secara berkelanjutan.” (KI-5)
Pernyataan ini menegaskan bahwa evaluasi yang konsisten dan terukur telah menjadi kekuatan utama MA Al-Amiriyah Darussalam dalam mempertahankan dan meningkatkan mutu pendidikan secara holistik. Sistem evaluasi yang efektif tersebut menjadikan madrasah lebih adaptif, responsif, dan kompetitif di tengah dinamika pendidikan yang terus berkembang.
Sebelum menampilkan gambar indikator sistem evaluasi mutu di MA Al-Amiriyyah Darussalam, penting untuk memahami bahwa evaluasi mutu yang efektif tidak hanya sekadar proses rutin, melainkan merupakan fondasi utama dalam menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Madrasah ini telah berhasil membangun mekanisme evaluasi yang konsisten, terukur, dan menyeluruh, meliputi aspek akademik, manajemen kelembagaan, serta kepuasan siswa dan orang tua. Sistem evaluasi yang terstruktur ini memungkinkan madrasah untuk mengambil keputusan yang tepat dan responsif terhadap dinamika perubahan. Berikut ini adalah gambar indikator yang menggambarkan komponen utama dari sistem evaluasi mutu tersebut.
[image: ]
Figure 2 Quality Evaluation Cycle

Sistem evaluasi mutu di MA Al-Amiriyyah Darussalam berjalan konsisten dan terukur, mencakup aspek akademik, manajemen, serta kepuasan stakeholders. Dengan indikator yang jelas dan penggunaan data sebagai dasar kebijakan, evaluasi menjadi bagian dari budaya mutu yang mendukung perbaikan berkelanjutan. Sistem ini memperkuat adaptasi madrasah terhadap perubahan, menjaga kualitas pendidikan secara holistik dan meningkatkan keunggulan kompetitif lembaga.


Pembahasan Penelitian
Kepemimpinan Visioner sebagai Penggerak Budaya Mutu Madrasah
Hasil temuan mengenai kepemimpinan visioner sebagai penggerak budaya mutu di MA Al-Amiriyah Darussalam menggarisbawahi pentingnya peran kepala madrasah sebagai agen perubahan yang mampu menyatukan seluruh elemen dalam satu visi bersama untuk meningkatkan kualitas lembaga secara berkelanjutan. Interpretasi dari temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Total Quality Management tidak hanya bergantung pada mekanisme administratif semata, melainkan sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan yang menginternalisasi nilai-nilai mutu ke dalam budaya kerja sehari-hari. Kepala madrasah yang visioner dan transformatif ini mampu menggerakkan komitmen kolektif melalui pendekatan inklusif dan keteladanan, sehingga mendorong semangat kolaborasi dan tanggung jawab bersama dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.
Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan model kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Aini & ST, (2021), yang menekankan bahwa pemimpin transformasional mampu menginspirasi dan memotivasi pengikutnya untuk melampaui kepentingan pribadi demi mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan transformasional juga berperan penting dalam membangun budaya organisasi yang kuat dan adaptif terhadap perubahan, yang merupakan aspek krusial dalam implementasi Total Quality Management (Mahlan et al., 2025). Selain itu, studi sebelumnya oleh Khoriroh et al., (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner sangat menentukan keberhasilan pengelolaan mutu di lembaga pendidikan, karena pemimpin yang visioner mampu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk inovasi dan perbaikan berkelanjutan.
Dengan demikian, kepemimpinan kepala madrasah di MA Al-Amiriyah Darussalam yang menggabungkan visi kuat dan pendekatan partisipatif bukan hanya menjadi penggerak perubahan, tetapi juga fondasi utama dalam membangun budaya mutu yang mendorong keunggulan kompetitif lembaga di tengah dinamika dunia pendidikan saat ini. Hal ini menegaskan bahwa kepemimpinan visioner adalah kunci strategis dalam memastikan keberlanjutan implementasi Total Quality Management secara efektif di madrasah.

Peningkatan Layanan Pendidikan sebagai Daya Saing Utama
Temuan mengenai peningkatan layanan pendidikan sebagai daya saing utama di MA Al-Amiriyah Darussalam menunjukkan bahwa penerapan Total Quality Management telah menjadi katalisator penting dalam mengakselerasi kualitas layanan yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Interpretasi dari temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan madrasah tidak hanya terletak pada inovasi kurikulum atau peningkatan kompetensi guru secara terpisah, melainkan integrasi sistematis ketiga aspek tersebut dalam kerangka perbaikan berkelanjutan yang menjadi esensi Total Quality Management. Hal ini memungkinkan madrasah untuk tetap relevan dalam menghadapi dinamika perubahan karakter dan kebutuhan siswa, sekaligus mempertahankan daya tarik dan kepercayaan masyarakat sebagai konsumen layanan pendidikan.
Secara teoritis, temuan ini konsisten dengan pandangan Rismawati et al., (2024) yang menekankan bahwa kualitas layanan dalam pendidikan harus mencakup seluruh aspek proses pembelajaran dan manajemen, yang berorientasi pada kepuasan pelanggan internal (siswa dan guru) serta eksternal (orang tua dan masyarakat). Pendekatan ini juga sesuai dengan prinsip Indadihayati & Hariyanto, (2023) tentang continuous improvement (perbaikan berkelanjutan), di mana organisasi pendidikan harus selalu melakukan evaluasi dan adaptasi untuk meningkatkan mutu layanan. Studi oleh Mesra & Salem, (2023) juga mendukung bahwa peningkatan kompetensi pendidik dan pengembangan kurikulum yang fleksibel secara langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja lembaga pendidikan dan loyalitas peserta didik.
Dengan demikian, keberhasilan MA Al-Amiriyah Darussalam dalam mengimplementasikan Total Quality Management sebagai strategi layanan pendidikan yang adaptif dan terukur menguatkan argumen bahwa kualitas layanan yang holistik dan berkelanjutan merupakan faktor kunci dalam membangun keunggulan kompetitif lembaga pendidikan. Ini membuktikan bahwa madrasah dapat berperan aktif dalam menjawab tantangan globalisasi pendidikan dengan terus berinovasi dan menempatkan kebutuhan peserta didik sebagai pusat perhatian utama.

Sistem Evaluasi Mutu yang Konsisten dan Terukur
Temuan mengenai penerapan sistem evaluasi mutu yang konsisten dan terukur di MA Al-Amiriyah Darussalam menunjukkan bahwa evaluasi yang menyeluruh dan berkelanjutan menjadi fondasi penting dalam meningkatkan keunggulan kompetitif madrasah. Interpretasi dari hasil ini menggarisbawahi bahwa evaluasi tidak boleh dilakukan secara sporadis atau hanya terpaku pada aspek akademik semata, melainkan harus mencakup berbagai dimensi penting seperti manajemen kelembagaan, kepuasan siswa dan orang tua, serta pencapaian visi dan misi. Pendekatan berbasis data dan indikator kinerja yang jelas memungkinkan madrasah untuk melakukan monitoring yang akurat dan perbaikan yang tepat sasaran, sehingga evaluasi menjadi instrumen strategis yang mendukung pengambilan keputusan dan peningkatan mutu secara berkelanjutan. Hal ini menjadikan evaluasi mutu bukan hanya sebuah kewajiban administratif, tetapi bagian integral dari budaya organisasi yang responsif terhadap perubahan lingkungan eksternal.
Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan konsep Continuous Quality Improvement (CQI) yang dikemukakan oleh latifah & Haryati, (2024), yang menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan sebagai siklus utama dalam manajemen mutu. Studi Agusnawati et al., (2024) juga menegaskan bahwa sistem evaluasi yang komprehensif dan terstruktur adalah kunci untuk memastikan bahwa kualitas pendidikan dapat dipertahankan dan ditingkatkan secara konsisten. Selain itu, penelitian oleh Febrianti & Syukri, (2023) menunjukkan bahwa evaluasi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti siswa dan orang tua, mampu memperkuat akuntabilitas dan keterlibatan komunitas pendidikan dalam proses peningkatan mutu. Dengan mengintegrasikan berbagai indikator kinerja, MA Al-Amiriyah Darussalam berhasil membangun sistem evaluasi yang adaptif dan responsif, sehingga madrasah mampu menghadapi tantangan dinamis dalam dunia pendidikan sekaligus mempertahankan keunggulan kompetitifnya secara berkelanjutan. Temuan ini memperkuat posisi bahwa evaluasi mutu yang terukur dan konsisten merupakan elemen krusial dalam pengembangan lembaga pendidikan yang berorientasi pada keunggulan dan keberlanjutan.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa keberhasilan MA Al-Amiriyah Darussalam dalam mengimplementasikan Total Quality Management sangat dipengaruhi oleh tiga faktor utama yang saling terkait. Pertama, kepemimpinan visioner kepala madrasah berperan sebagai penggerak budaya mutu dengan menginternalisasi nilai-nilai mutu ke dalam kehidupan sehari-hari, memotivasi seluruh elemen madrasah, serta membangun komitmen kolektif untuk perbaikan berkelanjutan. Kedua, peningkatan layanan pendidikan yang adaptif dan holistik melalui pengembangan kurikulum yang responsif, pelatihan berkelanjutan bagi guru, dan evaluasi layanan secara terstruktur menjadi daya saing utama madrasah dalam menghadapi kebutuhan peserta didik dan tuntutan masyarakat. Ketiga, sistem evaluasi mutu yang konsisten, terukur, dan berbasis data memungkinkan madrasah untuk melakukan monitoring dan perbaikan secara akurat, sehingga evaluasi bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan bagian integral dari budaya organisasi yang mendukung adaptasi cepat dan peningkatan kualitas secara menyeluruh. Secara keseluruhan, ketiga aspek ini membentuk sinergi yang kuat dalam menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan, menjadikan MA Al-Amiriyah Darussalam lebih adaptif, responsif, dan kompetitif dalam dinamika pendidikan modern. Temuan ini memperkuat pentingnya kepemimpinan yang visioner, layanan pendidikan yang berkualitas, dan evaluasi mutu yang terintegrasi sebagai fondasi utama dalam mencapai keunggulan kompetitif lembaga pendidikan.
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